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Abstract

This researcher examined the relationship between religiosity and self- efficacy and
anxiety about facing thesis exams in final semester students of the Islamic Guidance
and Counseling Study Program at KH Mukhtar Syafaat University. This research
was motivated by students' anxiety in facing the thesis exam. One of the factors that
influence student anxiety is religiosity and self-efficacy. The aim of this research is to
find out how religiosity is related toanxiety about facing the thesis exam. To be able
to find out how religiosity and self-efficacy are related to anxiety facing the thesis
exam. This research uses quantitative research methods. Quantitative research
emphasizes analysis of numerical data processed using statistical methods. The
method used in this research isthe correlational method. Data was collected through
questionnaire techniques, with different data collection strategies for two groups of
respondents: using Google Forms for respondents who were not in the boarding
school and offline questionnaires for respondents who were in the boarding school.
The results obtained in this research are the correlation coefficient value of 0.478
contained in the table, it can be concluded that there is a positive relationship
between religiosity and anxiety. This means that if a person's level of religiosity
increases, it is likely that their level of anxiety will also increase, and vice versa. The
positive correlation coefficient value of 0.679 concludes that there is a strong positive
relationship between self-efficacy and anxiety. This means that if a person's level of
self-efficacy increases, it is likely that their level of anxiety will also increase, and
vice versa. The correlation coefficient value between X1 (religiosity) and X2 (self
efficacy) with Y (anxiety)is 0.695. This value is positive, which indicates that there is
a positive relationship between religiosity and self-efficacy on anxiety levels. This
means that if the religiosity value increases, anxiety also tends to increase, as does
self-efficacy. Overall, religiosity, self-efficacy, and anxiety have a unidirectional
relationship. The correlation coefficient value of 0.695 is included in the strong
category according to the r value interpretation table, which is between 0.600 to
0.799.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang hubungan antara religiusitas dan self efficacy
dengan kecemasan menghadapi ujian skripsi pada mahasiswa semester akhir prodi
bimbingan dan konseling islam universitas KH Mukhtar Syafaat. penelitian ini
dilatar belakangi oleh kecemasan mahasiswa dalam menghadapi ujian skripsi. salah
satu faktor yang mempengaruhi kecemasan mahasiswa adalah religiusitas dan self
efficacy. tujuan penelitian ini adalah Untuk dapat mengetahui bagaimana
hubungan religiusitas dengan kecemasan menghadapi ujian skrispsi. Untuk dapat
mengetahui bagaimana hubungan religiusitas dan self efficacy dengan kecemasan
menghadapi ujian skripsi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan analisis pada data numerik yang
diolah menggunakan metode statistika. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode korelasional. Data dikumpulkan melalui teknik angket, dengan
strategi pengumpulan data yang berbeda untuk dua kelompok responden:
menggunakan Google Forms untuk responden yang tidak berada di pondok dan
angket offline untuk responden yang berada di pondok. Hasil yang didapatkan
pada penelitian ini yaitu pada nilai koefisien korelasi sebesar 0,478 yang terdapat
dalam tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara
religiusitas dan kecemasan. Artinya, jika tingkat religiusitas seseorang meningkat,
kemungkinan besar tingkat kecemasannya juga akan meningkat, dan sebaliknya.
Nilai koefisien korelasi positif sebesar 0,679 disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif yang kuat antara self efficacy dan kecemasan. Artinya, jika tingkat self
efficacy seseorang meningkat, kemungkinan besar tingkat kecemasannya juga akan
meningkat, dan sebaliknya. Nilai koefisien korelasi antara X1 (religiusitas) dan X2
(self efficacy) terhadap Y (kecemasan) adalah 0,695. Nilai tersebut positif, yang
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif antara religiusitas dan self
efficacy terhadap tingkat kecemasan. Artinya, jika nilai religiusitas meningkat,
kecemasan juga cenderung meningkat, demikian pula dengan self efficacy. Secara
keseluruhan, religiusitas, self efficacy, dan kecemasan memiliki hubungan searah.
Nilai koefisien korelasi 0,695 termasuk dalam kategori kuat menurut tabel
interpretasi nilai r, yaitu antara 0,600 hingga 0,799.

Kata kunci: Bimbingan, Bimbingan Orang tua, Religiusitas, Anak usia dini.
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INTRODUCTION

Perguruan tinggi memainkan peran penting dalam mengoptimalkan
potensi mahasiswa. Selain tugas akademis seperti makalah dan presentasi,
mahasiswa semester akhir diharuskan menyelesaikan skripsi sebagai syarat
untuk memperoleh gelar sarjana (Wisudaningtyas, 2012). Skripsi merupakan
karya ilmiah yang dirancang untuk melatih mahasiswa dalam menyelidiki,
mempertimbangkan, dan menganalisis masalah atau fenomena sesuai dengan
disiplin ilmu yang dipelajari (Lianasari & Purwati, 2021). Proses ini seringkali
menjadi tantangan besar karena memerlukan waktu dan usaha yang signifikan,
terutama pada tahap ujian skripsi yang dianggap krusial.

Ujian skripsi, sebagai salah satu tahapan akhir dalam proses akademik,
seringkali menimbulkan kecemasan yang tinggi di kalangan mahasiswa. Banyak
mahasiswa merasa tertekan karena ujian ini menentukan kelulusannya dan
dapat menimbulkan ketidaknyamanan saat jadwal wujian semakin
dekat(Hardjono et al., 2012). Gejala kecemasan seperti keringat dingin, detak
jantung yang cepat, dan pusing seringkali muncul menjelang ujian.
Ketidakmampuan mengatasi kecemasan tersebut juga dapat menyebabkan
tertundanya ujian, meskipun skripsi sudah siap untuk diuji.

Kecemasan adalah bentuk kekhawatiran umum yang dapat
menyebabkan perasaan tidak berdaya dan tidak nyaman, yang sering disertai
dengan perubahan fisik sebagai respons terhadap situasi berbahaya atau
menekan (Arif et al., 2023; Fatmawati & Laksmiwati, 2022). Kecemasan ini,
khususnya kecemasan ujian, dapat memperpanjang periode studi dan
meningkatkan biaya kuliah jika tidak diperlakukan dengan benar
(Kusumawardani, 2015). Kecemasan ujian menyebabkan mahasiswa mengalami

stres dan ketegangan yang dapat mengganggu proses penyusunan skripsi.
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Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dapat mempengaruhi
tingkat kecemasan. Religiusitas, yang mencakup pengalaman keagamaan dan
internalisasi nilai-nilai spiritual, seringkali dipandang sebagai faktor yang dapat
mengurangi kecemasan (Trisya & Ansyah, 2020). Keterlibatan dalam praktik
keagamaan seperti sholat dan berdoa dapat memberikan rasa tenang dan
mengurangi rasa cemas saat menghadapi ujian skripsi. Hal ini menunjukkan
bahwa religiusitas dapat menjadi sumber dukungan emosional yang efektif bagi
mahasiswa.

Selain religiusitas, self-efficacy juga mempengaruhi bagaimana
mahasiswa mengatasi kecemasan. Self-efficacy adalah keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya untuk mencapai hasil yang diinginkan dan mengatasi
tantangan (Novrianto et al.,, 2019). Mahasiswa dengan self- efficacy tinggi
cenderung memandang ujian skripsi sebagai tantangan dibandingkan beban,
sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasannya (Nuraini, 2018). Keyakinan
ini memungkinkan mereka untuk lebih beradaptasi dengan tekanan akademik
dan tampil lebih baik selama ujian.

Temuan dari wawancara dengan mahasiswa bimbingan konseling Islam
menunjukkan bahwa kecemasan menghadapi ujian skripsi dapat menimbulkan
gejala fisik dan psikis yang signifikan antara lain keringat berlebih dan sulit tidur
(Fatmawati & Laksmiwati, 2022). Menyadari dampak kecemasan ini, penting
untuk mengeksplorasi bagaimana religiusitas dan self- efficacy dapat digunakan
untuk mendukung mahasiswa dalam mengatasi kecemasan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dan self-efficacy dengan kecemasan menghadapi ujian skripsi pada mahasiswa
semester akhir program studi Bimbingan dan Konseling Islam di Universitas KH
Mukhtar Syafa’at. Dengan memahami peran religiusitas dan self-efficacy,
diharapkan dapat dirancang strategi dukungan yang lebih efektif untuk
mengurangi kecemasan dan membantu mahasiswa dalam menghadapi ujian

skripsi dengan lebih baik.
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METHODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, berdasarkan pada
asumsi bahwa suatu gejala dapat diklasifikasikan, dan hubungan antar gejala
bersifat kausal (sebab- akibat). Penelitian kuantitatif berfokus pada analisis data
numerik yang diolah menggunakan metode statistik. Fokus utama penelitian
kuantitatif adalah pada beberapa variabel. Dalam konteks ini, variabel yang
mempengaruhi disebut sebagai variabel independen (variabel bebas), sedangkan
variabel yang dipengaruhi disebut sebagai variabel dependen (variabel terikat).

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir program studi
Bimbingan dan Konseling Islam di Universitas KH. Mukhtar Syafaat, yang
berjumlah 43 mahasiswa. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa semester
akhir program studi Bimbingan dan Konseling Islam di Universitas KH Mukhtar
Syafaat dengan total 43 mahasiswa. Peneliti mengambil seluruh populasi sebagai
sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
korelasional. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik angket, dengan
strategi pengumpulan data yang berbeda pada dua kelompok responden yaitu
menggunakan Google Forms untuk responden yang tidak berada di pondok dan
angket offline untuk responden yang berada di pondok.

Teknik pengumpulan data Pada penelitian ini menggunakan skala
pengukuran likert. Skala Likert merupakan instrumen yang diadaptasi untuk
mengukur tiga variabel dengan menggunakan empat pilihan jawaban: sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Modifikasi
skala ini dengan menghilangkan pilihan tengah (kategori ragu- ragu) bertujuan
untuk mengurangi ambiguitas dan mendorong responden untuk memilih
jawaban yang lebih afirmatif. Berikut ini penggunaan skala likert 4 tingkatan:

a. Pilihanjawaban

e Sangat Setuju (SS)
e Setuju (S)
e Tidak Setuju (TS)
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e Sangat Tidak Setuju (STS)
b. Pemberian Skor Pada Masing Masing Pilihan Jawaban

Tabel 01 (pemberian skor jawaban)

Pilihan SS S TS STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Teknik uji instrumen data menggunakan uji validitas, uji realiabilitas,
dan uji normalitas. Teknik analisis data menggunakan uji hipotesis yang terdiri
dari uji regresi linier sederhana, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi,
uji signifikasi.

RESULTS
1. Uji Hipotesis Pertama
Berikut adalah ringkasan hasil uji hipotesis pertama antara variabel
Xl(religiusitas) dan Y (kecemasan) menggunakan analisis regresi sederhana
dengan SPSS Statistics 27:

Tabel 02 (ringkasan uji hipotesis pertama)

Sumber Koef r r2 t t 0,05 P Ket
(0,025:40)
Konstanta - Positif
religiusitas 52,617 0,478 0,228 3,482 2,021 0,001 signifikan
1.300

a. Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan nilai koefisien regresi positif sebesar 1.300 pada tabel
tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam
variabel X1 (yang mewakili religiusitas) akan menyebabkan peningkatan
sebesar 1.300 satuan dalam variabel Y (yang mewakili kecemasan). Hal ini

dinyatakan dalam persamaan regresi Y =-52,617 + 1.300x1.

b. Koefisien Korelasi (r) x1 dengan y

Jurnal At-Taujih: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam E-ISSN: 2798-1738
Vol. IV, No 2: 28-55. Oktober 2024 P-ISSN: 2798-3978



34

Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,478 yang terdapat
dalam tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara religiusitas dan kecemasan. Artinya, jika tingkat religiusitas
seseorang meningkat, kemungkinan besar tingkat kecemasannya juga

akan meningkat, dan sebaliknya.

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,478 termasuk dalam kategori
sedang berdasarkan tabel interpretasi nilai ( r ), yang berada dalam
interval 0,400-0,599. Ini menunjukkan bahwa hubungan antara religiusitas

dan kecemasan tidak terlalu kuat namun cukup signifikan untuk diamati.
c. Koefisien Determinasi (r2) antara x1 dengan y

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,228. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel religiusitas
menunjukan pengaruh sebesar 22,8% dari variabilitas atau variasi dalam
tingkat kecemasan (variabel Y). Sementara itu, sekitar 77,2% dari
variabilitas tingkat kecemasan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas
memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan variasi dalam
tingkat kecemasan, namun masih ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi tingkat kecemasan yang tidak dipertimbangkan dalam
penelitian ini.

d. Uji Signifikasi

Berdasarkan hasil uji signifikansi menggunakan metode uji t,
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,482. Apabila dibandingkan dengan nilai
t tabel yang sebesar 2,021, atau dengan mempertimbangkan nilai p

sebesar 0,001 (yang kurang dari 0,05), dapat disimpulkan bahwa variabel

Jurnal At-Taujih: Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam E-ISSN: 2798-1738
Vol. IV, No 2: 28-55. Oktober 2024 P-ISSN: 2798-3978



35

religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat

kecemasan.

Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel religiusitas dan tingkat kecemasan secara statistik signifikan,
karena nilai t hitung yang melebihi nilai kritis t tabel dan nilai p yang

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (biasanya 0,05).

2. Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menguji hubungan antara variabel

X2 (self efficacy) dengan variabel Y (kecemasan) menggunakan analisis

regresi sederhana dengan bantuan SPSS Statistics 27. Hasil dari uji hipotesis

kedua ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 03 (ringkasan uji hipotesis kedua)

Sumber Koef r r2 t t 005 p Ket
(0,025:40)

Konstanta - Positif

Self 28,229 0,679 0462 5928 2,021 0,000  signifikan

efficacy 1,445

a. Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan nilai koefisien regresi positif sebesar 1,445 pada tabel
tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam
variabel X2 (self efficacy) akan berkontribusi terhadap peningkatan
sebesar 1,445 satuan dalam variabel Y (tingkat kecemasan). Hal ini dapat

dijelaskan dengan persamaan regresi Y = -28,229 + 1,445X2.

. Koefisien Korelasi (r) x2 dengan y
Berdasarkan nilai koefisien korelasi positif sebesar 0,679 pada tabel
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat
antara self efficacy dan kecemasan. Artinya, jika tingkat self efficacy
seseorang meningkat, kemungkinan besar tingkat kecemasannya juga

akan meningkat, dan sebaliknya.
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Nilai koefisien korelasi sebesar 0,679 termasuk dalam kategori kuat
berdasarkan tabel interpretasi nilai ( r ), yang berada dalam interval 0,600-
0,799. Ini menunjukkan bahwa hubungan antara self efficacy dan
kecemasan cukup signifikan dan memiliki kekuatan yang tinggi dalam

konteks penelitian ini.

c. Koefisien Determinasi (r2) antara x2 dengan y
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,462. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel self efficacy
menjelaskan sebesar 46,2% dari variabilitas atau variasi dalam tingkat
kecemasan (variabel Y). Sementara itu, sekitar 53,8% dari variabilitas
tingkat kecemasan dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa variabel self efficacy
memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan variasi dalam
tingkat kecemasan, tetapi masih ada faktor-faktor lain yang turut
mempengaruhi tingkat kecemasan yang tidak dipertimbangkan dalam
penelitian ini.

d. Uji Signifikasi

Analisis signifikansi menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 5.928, melebihi nilai t tabel yang seharusnya 2.021. Selain
itu, nilai p yang diperoleh adalah 0.000, lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang umumnya digunakan yaitu 0.05. Dari hasil ini dapat

disimpulkan bahwa variabel self efficacy secara signifikan mempengaruhi

tingkat kecemasan.

3. Uji hipotesis ketiga
Hipotesis ketiga pada penelitian ini menguji hubungan antara variabel X1

(religiusitas) dan X2 (self efficacy) terhadap variabel Y (kecemasan)
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menggunakan analisis regresi ganda dengan bantuan SPSS Statistics 27.
Hasil dari uji hipotesis ketiga ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 04 (ringkasan uji hipotesis kedua)

Sumber Koef r r2 F F0,05 P Ket
(2;41)

Konstanta - Positif
Religiusitas 61,413 0,695 0483 18,694 3,27 0,000  signifikan
Self 0,468

efficacy 1,255
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. Persamaan Garis Regresi Ganda

Berdasarkan tabel yang disajikan, persamaan garis regresi dapat
diformulasikan sebagai berikut: Y = -61,413 + 0,468x1 + 1,255x2. Artinya,
ketika nilai religiusitas (x1) naik satu satuan, kecemasan (Y) diperkirakan
akan naik sebesar 0,468. Sedangkan jika nilai self efficacy (x2) naik satu

satuan, kecemasan diperkirakan akan naik sebesar 1,255.

. Koefisien Korelasi (r) x1 dan x2 dengan y

Berdasarkan tabel yang disajikan, nilai koefisien korelasi antara X1
(religiusitas) dan X2 (self efficacy) terhadap Y (kecemasan) adalah 0,695.
Nilai tersebut positif, yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan
positif antara religiusitas dan self efficacy terhadap tingkat kecemasan.
Artinya, jika nilai religiusitas meningkat, kecemasan juga cenderung
meningkat, demikian pula dengan self efficacy. Secara keseluruhan,
religiusitas, self efficacy, dan kecemasan memiliki hubungan searah. Nilai
koefisien korelasi 0,695 termasuk dalam kategori kuat menurut tabel

interpretasi nilai r, yaitu antara 0,600 hingga 0,799.

. Koefisien Determinasi (r2) antara x1 dan x2 dengan y
Berdasarkan tabel yang disediakan, koefisien determinasi antara X1
(religiusitas) dan X2 (self efficacy) terhadap Y (kecemasan) adalah 0,483.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas dan self efficacy secara

E-ISSN: 2798-1738
P-ISSN: 2798-3978



38

bersama-sama menunjukan pengaruh sebesar 48,3% variasi atau
perubahan yang terjadi dalam tingkat kecemasan. Sisanya, sebesar 51,7%
variasi tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diselidiki
dalam penelitian ini.
d. Uji Signifikasi

Analisis menggunakan uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 18,694, melebihi nilai F tabel yang seharusnya 3,27. Selain itu, nilai
p yang diperoleh adalah 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
yang umumnya digunakan yaitu 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan
bahwa variabel religiusitas dan self efficacy secara signifikan

mempengaruhi tingkat kecemasan.

e. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
Berdasarkan analisis regresi ganda menggunakan SPSS Statistics 27,

model regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tabel 05 (hasil sumbangan relatif dan sumbangan efektif)

Variabel Sumbangan relatif Sumbangan efektif
Religiusitas 17,0206 8,2216

Self efficacy 82,9104 40,021

Total 99,931 48,2426

Berdasarkan hasil analisis pada tabel yang disediakan, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Variabel religiusitas memberikan sumbangan relatif sebesar
17,0206% dan sumbangan efektif sebesar 82,9104% terhadap

variabel kecemasan.

2. Variabel self efficacy memberikan sumbangan relatif sebesar
82,9104% dan sumbangan efektif sebesar 40,021% terhadap variabel

kecemasan.
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3. Secara total, kedua variabel tersebut memberikan sumbangan
efektif sebesar 48,2426% terhadap variabel kecemasan, sedangkan
51,7574% dari variasi kecemasan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

DISCUSSION
Penelitian ini memfokuskan pada tiga variabel utama: religiusitas, self
efficacy, dan kecemasan menghadapi ujian skripsi pada mahasiswa semester
akhir program studi bimbingan dan konseling Islam. Analisis hasil penelitian
menghasilkan temuan-temuan berikut:
a. Hubungan Antara Religiusitas Dengan Kecemasan Menghadapi Ujian
Skripsi Pada Mahasiswa Semester Akhir Prodi Bimbingan Dan Konseling
Islam Universitas Kh Mukhtar Syafaat.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan negatif antara religiusitas dengan kecemasan
menghadapi ujian skripsi pada mahasiswa semester akhir Prodi Bimbingan
dan Konseling Islam Universitas KH Mukhtar Syafaat. Responden dalam
penelitian ini menggunakan 43 mahasiswa semester akhir Prodi Bimbingan
dan Konseling Islam di Universitas KH. Mukhtar Syafaat. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala religiusitas yang diadaptasi dari
religiusitas siswa (Shofiyatunnisa, 2017) yang mengacu pada teori glock &
stark dan dimodifikasi kembali oleh peneliti. Sedangkan untuk skala
kecemasan menggunakan skala kecemasan yang diadaptasi dari skala
kecemasan mengikuti ujian akhir semester (Nando, 2020) yang mengacu pada

teori Sigmund Freud dan dimodifikasi kembali oleh peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
religiusitas dengan kecemasan, yaitu semakin tinggi religiusitas maka

semakin tinggi kecemasan. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang
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diajukan oleh peneliti, sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. Penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Trisya
& Ansyah, 2020) yang meneliti tentang religiusitas dengan kecemasan
menghadapi ujian proposal, hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
hubungan negatif antara religiusitas dengan kecemasan menghadapi ujian
proposal skripsi. Artinya, semakin tinggi religiusitas yang dimiliki mahasiswa
maka semakin rendah kecemasan menghadapi ujian proposal skripsi yang

dialami mahasiswa.

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa nilai t sebesar
1.300 menunjukkan hubungan positif antara variabel religiusitas dengan
kecemasan. Artinya, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin
tinggi juga tingkat kecemasannya. Dengan kata lain, ada kecenderungan
bahwa kenaikan dalam variabel religiusitas akan menyebabkan peningkatan
dalam tingkat kecemasan, dan sebaliknya. Ini mengindikasikan bahwa

hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat searah positif.

Dalam perspektif persamaan regresi, hal ini diinterpretasikan bahwa
setiap peningkatan satu satuan dalam variabel religiusitas (x1) akan
menyebabkan peningkatan sebesar 1.300 dalam tingkat kecemasan (Y).
Persamaan regresi tersebut dapat dirumuskan sebagai Y = 52,617 + 1.300x1, di
mana Y merupakan tingkat kecemasan yang diprediksi berdasarkan nilai

variabel religiusitas (x1).

Berdasarkan nilai koefisien korelasi antara kedua variabel tersebut
sebesar 0,478, dapat dikategorikan sebagai korelasi sedang. Ini berarti
hubungan antara kedua variabel tersebut tidak terlalu lemah namun juga
tidak terlalu kuat, karena nilai koefisien berada dalam rentang 0,400 hingga
0,599. Dengan kata lain, ada hubungan positif yang moderat antara variabel-

variabel tersebut.
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Koefisien determinasi dari variabel religiusitas terhadap kecemasan
adalah 0,145. Ini mengindikasikan bahwa variabel religiusitas memberikan
kontribusi sebesar 14,5% terhadap variasi atau pengaruh dalam tingkat
kecemasan. Sisanya, sebesar 85,5% dari variasi dalam kecemasan dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Dengan kata
lain, sebagian kecil dari variasi dalam tingkat kecemasan dapat dijelaskan
oleh variabel religiusitas, sementara sebagian besar variasi tersebut
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan dalam

penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 3,482. Jika
dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 2,021, atau dengan
mempertimbangkan nilai p sebesar 0,001 yang kurang dari level signifikansi
0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kecemasan. Dengan kata lain, hasil ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat religiusitas

dan tingkat kecemasan dalam penelitian ini.

Dalam hasil penelitian ini disimpulkan bahwa tingkat religiusitas (X1)
secara signifikan berhubungan positif dengan tingkat kecemasan (Y). Artinya,
semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat
kecemasan yang mereka alami saat menghadapi ujian skripsi pada mahasiswa
semester akhir Prodi Bimbingan dan Konseling Islam Universitas KH
Mukhtar Syafaat. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu
dari penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Gigih Saputra, dengan judul
Hubungan Antara Religiusitas Dengan Kecemasan Moral Pada Mahasiswa
Uin Raden Intan Lampung, yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang
signifikan dan positif antara religiusitas dengan kecemasan moral pada
mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, semakin tinggi religiusitas yang

dimiliki maka semakin tinggi pula kecemasan moral pada mahasiswa.
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Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Satriani, dengan judul
Hubungan Tingkat Religiusitas Dengan Kecemasan Moral Mahasiswa
Ushuluddin Uin Suska Riau, yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara tingkat religiusitas dengan kecemasan moral pada mahasiswa
Ushuluddin UIN Suska Riau, semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa
maka akan semakin tinggi pula kecemasan moral yang dimilikinya, dan
sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas mahasiswa maka semakin

rendah pula kecemasan moral yang dimilikinya.

Salah satu teori yang dapat menjelaskan hasil fenomena yang diteliti
bahwa semakin tinggi religiusitas seseorang, semakin tinggi pula kecemasan
atau kekhawatiran yang mereka rasakan menurut sudut pandang teori Freud,
S. (1923), Freud menawarkan beberapa konsep utama yang dapat menjelaskan
Fenomena di mana individu dengan religiusitas tinggi mengalami kecemasan

yang lebih besar ketika menghadapi ujian skripsi yaitu:

1. Konflik Internal dan Ketidaksadaran

Freud, S. mengemukakan bahwa sebagian besar kecemasan
berakar pada konflik internal yang tidak disadari. Dalam konteks ujian
skripsi, individu dengan tingkat religiusitas yang tinggi bisa saja
mengalami peningkatan kecemasan akibat adanya konflik antara
tuntutan religius dan tekanan akademik. Misalnya, individu tersebut
mungkin merasa tertekan untuk memenuhi standar religius yang ketat,
dan juga menghadapi tuntutan akademik yang menantang. Kesenjangan
antara dorongan internal dan tuntutan eksternal ini dapat menyebabkan
konflik yang signifikan, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan

tingkat kecemasan.

2. Super-Ego dan Kecemasan Moral
Dalam Freud, S. Super-Ego berfungsi sebagai "hakim moral" yang

menginternalisasikan norma dan nilai dari orang tua serta masyarakat.
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Pada individu yang sangat religius, Super- Ego dapat beroperasi dengan
standar yang sangat tinggi dan menciptakan standar moral yang ketat.
Ketika menghadapi ujian skripsi, individu tersebut tidak hanya merasa
tertekan untuk memenuhi tuntutan akademik, tetapi juga harus
mematuhi norma-norma religius yang ketat. Kecemasan dapat meningkat
ketika individu merasa tidak mampu memenuhi kedua tuntutan tersebut
secara bersamaan, sehingga menyebabkan kecemasan moral dan

akademik yang lebih besar.

3. Religiusitas sebagai Mekanisme Pertahanan

Freud, S. melihat religiusitas sebagai mekanisme pertahanan
terhadap kecemasan dan ketidakpastian eksistensial. Dalam menghadapi
ujian skripsi, seseorang yang sangat religius mungkin mengandalkan
keyakinan mereka untuk mengatasi tekanan dan stres. Namun,
religiusitas yang tinggi juga dapat menambah kecemasan jika individu
merasa bahwa kegagalan akademik tidak hanya berdampak pada
pencapaian akademis, tetapi juga dianggap sebagai kegagalan moral atau
spiritual. Oleh karena itu, religiusitas yang tinggi, sementara dapat
berfungsi sebagai alat pertahanan, juga bisa memperburuk kecemasan
ketika individu merasakan adanya konflik antara keberhasilan akademik

dan standar religius.

4. Proyeksi dan Identifikasi
Freud, S. mengemukakan Proyeksi adalah mekanisme pertahanan
di mana individu memindahkan perasaan dan kecemasan mereka ke
objek eksternal. Dalam konteks ujian skripsi, mahasiswa dengan
religiusitas tinggi mungkin memproyeksikan kecemasan akademik
mereka pada aspek religius mereka, misalnya dengan merasa bahwa
kegagalan akademik mencerminkan kegagalan dalam memenuhi

tuntutan religius. Selain itu, identifikasi yang kuat dengan norma-norma
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religius dapat memperbesar tekanan untuk memenuhi standar tersebut,

menambah beban kecemasan yang dirasakan.

5. Kekalahan Ego

Freud, S. mengemukakan bahwa Ego berfungsi untuk
menyeimbangkan dorongan dari Id dan tuntutan dari Super-Ego. Ketika
Super-Ego sangat menuntut, seperti dalam kasus religiusitas yang tinggi,
Ego mungkin mengalami kesulitan dalam memenuhi tuntutan tersebut.
Dalam situasi ujian skripsi, jika individu merasa mereka harus mencapai
keberhasilan akademik sambil juga memenuhi harapan religius yang
tinggi, Ego bisa mengalami apa yang Freud sebut sebagai "kekalahan
Ego." hal ini mengarah pada peningkatan kecemasan karena individu

merasa tertekan untuk memenuhi dua set tuntutan yang berat sekaligus.

Melalui perspektif teori Freud, kecemasan yang meningkat dalam
menghadapi ujian skripsi pada individu dengan religiusitas tinggi dapat
dipahami sebagai hasil dari ketegangan antara dorongan bawah sadar,
tuntutan moral dari Super-Ego, dan mekanisme pertahanan. Freud
membantu  menjelaskan  bagaimana religiusitas tinggi  dapat
memperburuk kecemasan di tengah stres akademik, karena konflik
antara harapan religius dan tuntutan akademik dapat menciptakan
ketegangan emosional yang signifikan.

b. Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Kecemasan Menghadapi Ujian

Skripsi Pada Mahasiswa Semester Akhir Prodi Bimbingan Dan Konseling
Islam Universitas Kh Mukhtar Syafaat

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan negatif antara self efficacy dengan kecemasan
menghadapi ujian skripsi pada mahasiswa semester akhir Prodi Bimbingan
Dan Konseling Islam Universitas KH Mukhtar Syafaat. Responden dalam

penelitian ini menggunakan 43 mahasiswa semester akhir Prodi Bimbingan
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dan Konseling Islam di Universitas KH. Mukhtar Syafaat. Skala yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala self efficacy yang diadaptasi dari
efikasi diri siswa (Oktaviana, 2022) yang mengacu pada teori bandura dan
dimodifikasi kembali oleh peneliti. Sedangkan untuk skala kecemasan
menggunakan skala kecemasan yang diadaptasi dari skala kecemasan
mengikuti ujian akhir semester (Nando, 2020) yang mengacu pada teori

Sigmund Freud dan dimodifikasi kembali oleh peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara self
efficacy dengan kecemasan, yaitu semakin tinggi self efficacy maka semakin
tinggi kecemasan. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh
peneliti, sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. Penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (S Florencea &
EW Hapsari, 2019) yang meneliti tentang Self Efficacy Dan Kecemasan Dalam
Menghadapi Tugas Akhir Pada Mahasiswa UKWMS, hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara self efficacy
dengan kecemasan dalam menghadapi tugas akhir. Artinya, semakin tinggi
self efficacy yang dimiliki mahasiswa maka semakin rendah kecemasan

menghadapi tugas akhir.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diperoleh nilai t hitung
sebesar 1,445 yang positif. Hal ini mengindikasikan bahwa self efficacy
memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kecemasan. Dengan kata lain, jika
self efficacy meningkat, maka tingkat kecemasan cenderung juga meningkat,
dan sebaliknya. Dalam persamaan regresi yang dihasilkan, Y = -28,229 +
1,445X2, setiap peningkatan satu satuan dalam self efficacy (X2) akan

menyebabkan peningkatan sebesar 1,445 dalam tingkat kecemasan (Y).

Koefisien determinasi dari variabel self efficacy terhadap kecemasan
adalah 0,462. Ini mengindikasikan bahwa variabel self efficacy memberikan

kontribusi sebesar 46,2% terhadap variasi atau pengaruh dalam tingkat
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kecemasan. Sisanya, sebesar 53,8% dari variasi dalam tingkat kecemasan
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Dengan kata lain, sebagian besar variasi dalam tingkat kecemasan dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam analisis variabel

self efficacy.

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung sebesar 5.928. Jika
dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar 2.021, atau dengan
mempertimbangkan nilai p sebesar 0.000 yang lebih kecil dari level
signifikansi 0.05, dapat disimpulkan bahwa variabel self efficacy memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kecemasan. Dengan kata lain, hasil
ini menunjukkan bahwa hubungan antara self efficacy dan tingkat kecemasan

adalah signifikan secara statistik.

Dalam hasil penelitian ini disimpulkan bahwa tingkat religiusitas (X1)
secara signifikan berhubungan positif dengan tingkat kecemasan (Y). Artinya,
semakin tinggi tingkat religiusitas mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat
kecemasan yang mereka alami saat menghadapi ujian skripsi pada mahasiswa
semester akhir Prodi Bimbingan Dan Konseling Islam Universitas KH

Mukhtar Syafaat.

Salah satu teori yang dapat menjelaskan hasil fenomena yang peneliti
teliti bahwa semakin tinggi self efficacy seseorang, semakin tinggi pula
kecemasan atau kekhawatiran yang mereka rasakan adalah Menurut
Bandura, A. (1997) merupakan pelopor teori kognitif sosial yang menekankan
pentingnya self-efficacy, yaitu keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
untuk menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan. Bandura
menjelaskan bagaimana self- efficacy mempengaruhi reaksi terhadap stres
dan kecemasan. Meskipun umumnya self-efficacy dikaitkan dengan
pengurangan kecemasan ada situasi tertentu di mana individu dengan self-

efficacy yang tinggi masih dapat mengalami kecemasan yang tinggi:
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1) Kecemasan Kinerja: Individu dengan self-efficacy tinggi mungkin
menetapkan standar yang sangat tinggi untuk diri mereka sendiri dan
merasa sangat tertekan untuk memenuhi standar tersebut. Kecemasan
bisa timbul jika mereka merasa bahwa mereka mungkin gagal memenuhi
harapan mereka sendiri, meskipun mereka merasa yakin tentang

kemampuan mereka.

2) Kesadaran Terhadap Kemungkinan Kegagalan: Self-efficacy yang tinggi
bisa membuat seseorang lebih sadar akan risiko atau kemungkinan
kegagalan, yang mungkin meningkatkan kecemasan karena mereka lebih
peka terhadap potensi hasil negatif.

c. Hubungan Antara Religiusitas Dan Self Efficacy Dengan Kecemasan

Menghadapi Ujian Skripsi Pada Mahasiswa Semester Akhir Prodi
Bimbingan Dan Konseling Islam Universitas Kh Mukhtar Syafaat

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji hipotesis yang
menyatakan adanya hubungan negatif antara religiusitas dan self efficacy
dengan kecemasan menghadapi ujian skripsi pada mahasiswa semester akhir
Prodi Bimbingan Dan Konseling Islam Universitas KH Mukhtar Syafaat.
Responden dalam penelitian ini menggunakan 43 mahasiswa semester akhir
Prodi Bimbingan dan Konseling Islam di Universitas KH. Mukhtar Syafaat.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah skala religiusitas
yang diadaptasi dari religiusitas siswa (Shofiyatunnisa, 2017) yang mengacu
pada teori glock & stark dan dimodifikasi kembali oleh peneliti dan skala self
efficacy yang diadaptasi dari efikasi diri siswa (Oktaviana, 2022) yang
mengacu pada teori bandura dan dimodifikasi kembali oleh peneliti.
Sedangkan untuk skala kecemasan menggunakan skala kecemasan yang
diadaptasi dari skala kecemasan mengikuti ujian akhir semester (Nando,
2020) yang mengacu pada teori Sigmund Freud dan dimodifikasi kembali

oleh peneliti.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
religiusitas dan self efficacy dengan kecemasan, yaitu semakin tinggi
religiusitas maka semakin tinggi kecemasan. Hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis yang diajukan oleh peneliti, sehingga hipotesis yang diajukan
ditolak. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Hidayatin, 2013) yang meneliti tentang religiusitas dan self
efficacy dengan kecemasan menghadapi ujian nasional, hasil penelitian
regresi linier berganda menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara religiusitas dan self efficacy dengan kecemasan. Hal ini terlihat pada
nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana p<0,05. Pada penelitian ini
menunjukkan sebesar 18,4% variasi pada kecemasan dipengaruhi oleh
variabel religiusitas dan self efficacy dan sisanya sebesar 81,6% disebabkan

oleh variabel lain yang tidak diukur oleh peneliti.

Berdasarkan hasil regresi linier berganda, ditemukan bahwa nilai
koefisien korelasi antara variabel religiusitas dan self efficacy terhadap
variabel kecemasan (Y) adalah 0,695, yang menunjukkan adanya hubungan
positif antara kedua variabel tersebut dalam mempengaruhi tingkat
kecemasan. Selain itu, koefisien regresi untuk variabel religiusitas sebesar
0,468 dan untuk self efficacy sebesar 1,255, keduanya memiliki nilai positif.
Hal ini menunjukkan bahwa baik religiusitas maupun self efficacy memiliki
pengaruh positif terhadap tingkat kecemasan. Secara keseluruhan, hasil
regresi linier berganda ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
religiusitas dan self efficacy mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat

kecemasan yang mereka alami.

Berdasarkan analisis, variabel religiusitas berkontribusi sebesar
17,0206% secara relatif dan 82,9104% secara efektif terhadap kecemasan.
Sebaliknya, variabel self efficacy memiliki kontribusi relatif sebesar 82,9104%

dan efektif sebesar 40,021%. Gabungan kontribusi efektif dari kedua variabel
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ini mencapai 48,2426% terhadap kecemasan, sementara 51,7574% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diselidiki dalam penelitian ini.

Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa self efficacy memiliki
sumbangan efektif yang lebih rendah dibandingkan dengan religiusitas, yaitu
sebesar 40,021% < 82,9104%. Oleh karena itu, variabel religiusitas seharusnya
diberi perhatian lebih besar dibandingkan dengan self efficacy dalam konteks

pengaruhnya terhadap kecemasan.

CONCLUSION

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif yang menginvestigasi
hubungan antara dua variabel independen, yaitu religiusitas dan self efficacy,
terhadap variabel dependen kecemasan dalam konteks mahasiswa yang
menghadapi ujian skripsi. Sampel penelitian terdiri dari 43 responden yang
merupakan mahasiswa semester akhir program studi Bimbingan dan Konseling
Islam di Universitas KH Mukhtar Syafaat. Dengan merumuskan masalah, tujuan
penelitian, hipotesis, dan menganalisis data menggunakan SPSS 27, kesimpulan
dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa variabel religiusitas (x1)
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap variabel kecemasan (Y),
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,478. Nilai ini termasuk dalam
kategori hubungan sedang berdasarkan interpretasi tabel nilai r, yang
berada dalam rentang 0,400-0,599. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung
sebesar 3,482. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel (2,021), maka nilai t
hitung (3,482) lebih besar dari nilai t tabel, atau dapat dilihat dari nilai
signifikansi p sebesar 0,001 < 0,05. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa
variabel religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kecemasan.

2. Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa variabel self efficacy (x2)

menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dengan variabel Y,
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yaitu kecemasan. Koefisien korelasi antara keduanya adalah 0,679, yang
masuk dalam kategori kuat menurut interpretasi nilai r, yakani antara 0,600
hingga 0,799. Selain itu, hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung
adalah 5,928, melebihi nilai t tabel sebesar 2,021. Nilai p yang diperoleh
adalah 0,000, lebih kecil dari tingkat signifikansi yang umumnya
digunakan, yaitu 0,05. Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan
bahwa variabel self efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

tingkat kecemasan.

3. Berdasarkan hasil pengujian, ditemukan bahwa variabel religiusitas (x1)
dan variabel self efficacy (x2) menunjukkan hubungan yang positif dan
signifikan terhadap variabel Y, yaitu kecemasan. Koefisien korelasi antara
X1 dan X2 terhadap Y adalah 0,695, menandakan adanya hubungan positif
di mana peningkatan dalam religiusitas maupun self efficacy akan
berdampak pada peningkatan kecemasan, dan sebaliknya. Secara statistik,
nilai korelasi 0,695 termasuk dalam kategori kuat berdasarkan interpretasi
nilai r, yakani antara 0,600 hingga 0,799. Selanjutnya, uji F menunjukkan
bahwa nilai F hitung adalah 18,694, yang jauh lebih besar dari nilai F tabel
sebesar 3,27. Nilai p yang diperoleh adalah 0,000, lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang biasanya digunakan, yaitu 0,05. Secara keseluruhan,
temuan ini menyimpulkan bahwa variabel religiusitas dan self efficacy

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kecemasan.
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